ABSTRAKSI

Perfanjian baku adalafh lakir sebagai salafi satu wujud dari Kgbebasan
berkontrak, yang mana dengan perjanfian ini sebagai jawaban dari Rebutuhan
masyarakat moderm yang mengejar unsur keprabtisan, dan efisiensi. Sehingga
keberadaannya tidak, dapat begitu saja disepeleRan. Wan salah satu bentuk
penjanjian baku itu adalakh perjanjian Rredit antara 6ank dan nasabah debitur
Bank, dan nasabah debitur merupakan dua pihak, yang saling berkadapan dalam
perjanjian Rredit dimana bank mempunyai Redudukan dan posisi yang lebih mapan
dan Ruat dibandingRan dengan nasabahi debitur, sehingga bersandar pada posisi
yang Ruat itu ia merasa berfak untuk menentukan itam putiinya hubungannya
dengan pifiak, nasabak debitur yang notabene sangat tergantung sekali pada
pencairan  dana  yag dimintanya demi Kelangsungan usahanya. Karena
Retergantungan demikjan maka bargaining power pifiak nasabaf debitur sangat
lemah, pifiak, nasabafi debitur fianya mempunyai pihhan “take it or leave it”
terhadap isi petjanjian yang disodorkan oleh pifiak bank, dengan RonseRuensi bila ia
menerima ia akan mendapatkan Rredit sekafipun dengan syarat-syarat yang
memberatkannya dan bila ia menolaR, ia tidak mendapatfan apa yang menjadi
harapannya.

Petjanfian dengan isi atau Klausula yang sudak ditetapkan olefi salafi satu
pihak yang kuat dalam hal ini bank sangat berseberangan dengan prinsip-prinsip
umum petjanfian dimana perjanjian harus bertitik, tolak pada adanya Resepakatan
antara Redua belah pifiak, Dan perjanfian Kredit ini seakan tidak ada kerelaan
untuk, mengikatkan diri dengan pifiak fain selain adanya dorongan terpaksaan

Kibat ketergantungan pada pifiak, lain. Perjangian pada umumnya harus bersandar
ada adanya Reseimbangan posisi kedua belak pifiak dan ofeh karena itu para pihak
un merasa bebas untuk, mengadafan penawaran dan menungRan segala
epentingannya dalam perjanjian tersebut. Perjanfian demikjan Juga diidentikkan
dak mempunyai itikad baik dari pifak yang kuat dimana ia yang dominan untuk
enuangkan hak-haknya terfiadap pihak, lain dan seakan pifiak lain tidak
empunyai hak, yang sama selain mengabdikan segals kewafiban yang harus
lakukannya Repada pifiak yang membuat perjangian Klausula-k{ausula yang ada
lam penjanjian Kredit yang sudah dibuat sedemikian Retatnya untuk menangkis
adinya Rredit temyata tak berRutik Retikg fial yang diantisipasi itu terjadi juga.

amping ity Rlausula-Rlausula tersebut tidak mampu untuk mempercepat
unasan akibat kKredit macet.




